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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada 

4responden terhadap kecemasan yang dialami ketika masa 

kehamilan di Desa Panimbangjaya, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kecemasan yang dialami oleh 4 ibu hamil di Desa 

Panimbangjaya sangat bervariatif. Di usia kehamilan 

yang berada di trimester awal dan akhir rentan 

mengalami kecemasan baik faktor internal maupun 

eksternal. Adapun gejala kecemasan yang bersifat fisik 

seperti, pening, tangan berkeringat, gemetar. 

Kecemasan yang bersifat kognitif yaitu tidak 

bersosialisasi, perasaan yang terguncang dan memiliki 

perilaku melekat, sedangkan kecemasan yang bersifat 

kognitif adalah selalu khawatir tentang segala sesuatu, 

selalu merasa terancam oleh seseorang atau peristiwa, 

kesulitan mengontrol diri dan sensitif. 
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2. Dalam melaksanakan penelitian ini proses konseling 

dilakukan dengan mendengarkan audio visual yaitu 

Surat Maryam kepada ibu hamil guna mereduksi 

kecemasan yang dialaminya. Tahap-tahap proses 

konseling yaitu 1) tahap awal konseling, melakukan 

assesmen dan pendefinisian masalah responden, 2) 

tahap pertengahan konseling (tahap kerja) yaitu 

melakukan stimulasi kepada responden dengan 

mengajaknya untuk rileks kemudian di dengarkan audio 

visual berupa lantunan ayat sucu Al-Qur’an yaitu Syrat 

Maryam, 3) tahap akhir konseling, evaluasi proses 

konseling dang mengakhiri sesi konseling. 

3. Adapun hasil dari pendekatan konseling behavioristik 

dengan relaksasi Qs. Maryam untuk mereduksi 

kecemasan ibu hamil di Desa Panimbangjaya, yaitu 

menunjukkan hasil yang cukup baik terhadap aspek 

psiko-spiritual. Pada aspek psiko responden dapat 

mengurangi kecemasan-kecemasan yang dialaminya 

dan merasa hatinya lebih tenang dengan menunjukkan 
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emosi yang stabil. Sedangkan aspek spriritual 

responden merasakan perubahan pada dirinya, di mana 

responden merasa bisa lebih sabar dan bisa menerima 

dirinya. 

 

B. Saran  

Pada bagian akhir peneliti menyampaikan beberapa sara, 

meski peneliti akui bahwa skripsi inimasih jauh dengan kata 

sempurna, dengan demikian penulis memuka diri untuk 

menerima masukan dan kritik demi perbaikan penelitian ini, 

namun pada akhirnya peneliti juga menuliskan beberapa saran 

yaitu : 

1. Masih perlu telaah mendalam dan komprehensif 

terhadap metode konseling behavioristik dengan 

relaksasi Qs. Maryam untuk mereduksi kecemasan ibu 

hamil  

2. Kepada pengurus desa Panimbangjaya disarankan agar 

lebih rapi dalam menginput sebuah data-data, karena 

akan lebih mudah ketika diperlukan.  
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3. Kepada para profesi kesehatan di Desa Panimbangjaya 

lebih memperhatikan kesehatan fisik dan psikis 

terhadap ibu hamil. 

4. Kepada orang tua, khususnya ibu hamil bisa lebih 

tenang dan sabar dalam menghadapi segala situasi 

terkhusus saat sedang hamil. Dan lebih meningkatkan 

pengetahuan tentang perawatan kehamilan agar dapat 

nyaman dalam proses kehamilan. Serta mengurangi 

berpikiran yang tidak-tidak. 

5. Kepada suami harsus memberikan perhatian lahir batin 

pada seorang istri yang sedang hamil.  

 


